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Abstrak 

Berdasarkan observasi di kelas V SDN Kedungpane 02 Semarang, pembelajaran IPAS yang masih menggunakan 
Discovery Learning dan media audiovisual belum menghasilkan capaian optimal, sehingga diperlukan penerapan 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media konkret untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana keefektifan model PBL berbantuan media konkret terhadap hasil 
belajar IPAS siswa kelas V. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan dan membuktikan keefektifan penerapan 
model PBL berbantuan media konkret dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain pre-experimental tipe one-group pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari 28 peserta 
didik kelas V SDN Kedungpane 02 Semarang. Data diperoleh melalui tes hasil belajar, observasi afektif dan 
psikomotorik, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas, uji t berpasangan menggunakan 
SPSS, dan penghitungan gain score. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan antara nilai pre-test dan 
post-test setelah penerapan model PBL berbantuan media konkret. Nilai rata-rata siswa meningkat dari kategori 
“belum tuntas” menjadi “tuntas” secara klasikal, dengan N-Gain berada pada kategori “cukup efektif”. Aspek afektif 
dan psikomotorik juga meningkat ke arah kategori “baik” dan “sangat baik”. Hal ini membuktikan bahwa 
pembelajaran dengan model PBL berbantuan media konkret efektif meningkatkan hasil belajar IPAS siswa. Guru 
disarankan menerapkan model PBL secara berkelanjutan, dan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan variabel 
lain seperti kreativitas dan motivasi belajar. 

_________________________________________________________ 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The educational background plays an important role in improving human resources quality through meaningful learning. 
Observations in Grade V at SDN Kedungpane 02 Semarang indicated that IPS learning still used the Discovery Learning model 
and audiovisual media, resulting in students’ learning outcomes not yet reaching optimal levels. Therefore, a learning model that 
can increase students’ active engagement and learning outcomes is needed, such as Problem Based Learning (PBL) assisted by 
concrete media. The research problem is how effective the PBL model with concrete media is in improving IPS learning outcomes 
for Grade V students. The study aims to describe and prove the effectiveness of implementing PBL with concrete media in 
enhancing students’ learning outcomes. This research employed a quantitative approach with a pre-experimental one-group 
pretest-posttest design. The subjects were 28 Grade V students at SDN Kedungpane 02 Semarang. Data were collected through 
learning outcome tests, affective and psychomotor observations, and documentation. Data analysis included normality tests, 
paired sample t-tests using SPSS, and gain score calculations. The results showed a significant improvement between pre-test and 
post-test scores after implementing PBL with concrete media. The students’ average scores increased from the “not yet complete” 
to the “complete” category, with N-Gain categorized as “moderately effective.” Affective and psychomotor aspects also improved 
toward “good” and “very good” categories. These findings demonstrate that PBL assisted by concrete media effectively enhances 
IPS learning outcomes. Teachers are advised to implement PBL continuously, and future research may explore additional 
variables such as creativity and learning motivation. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses yang meliputi 

aktivitas belajar dan mengajar untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia melalui 
pengembangan potensi, kemampuan berpikir, dan 
karakter peserta didik. Hal ini sejalan dengan UU RI 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa pendidikan bertujuan menciptakan 
proses pembelajaran yang sadar serta terencana agar 
peserta didik mampu mengembangkan kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan bagi kehidupan pribadi, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Sistem pendidikan nasional 
merupakan struktur yang terintegrasi melalui 
kurikulum, tenaga pendidik, sarana dan prasarana, 
serta partisipasi masyarakat (Faratunnisa, Syahrani, 
& Afifah, 2024). Selain itu, menurut Setiawan & 
Maunah (2023), sistem pendidikan harus 
berlandaskan nilai Pancasila dan UUD 1945 serta 
responsif terhadap perkembangan zaman. 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari 
kurikulum, karena kurikulum berfungsi sebagai 
pedoman pelaksanaan pendidikan di sekolah (Angga 
dkk., 2022). Kurikulum harus menjadi sarana 
membantu guru mencapai tujuan pembelajaran 
melalui kegiatan belajar yang bermakna. Kurikulum 
yang diterapkan saat ini adalah Kurikulum Merdeka, 
yang dikembangkan sebagai respons terhadap krisis 
pembelajaran akibat pandemi Covid-19. Kurikulum 
ini menawarkan pembelajaran yang fleksibel, 
berpusat pada siswa, dan berorientasi pada 
penguatan karakter serta kemampuan abad 21. 
Menurut Khoirurrijal dkk. (2022), Kurikulum 
Merdeka memberikan ruang bagi siswa untuk 
mempelajari konsep secara mendalam melalui 
pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan mandiri. 
Salah satu model pembelajaran yang dianjurkan 
untuk diterapkan dalam Kurikulum Merdeka adalah 
Problem Based Learning (PBL). 

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial) merupakan pembelajaran terpadu 
antara IPA dan IPS dalam Kurikulum Merdeka. 
IPAS bertujuan membantu siswa memahami 
fenomena alam dan sosial secara holistik. Namun, 
berdasarkan laporan PISA tahun 2018, kemampuan 
sains Indonesia berada pada peringkat 71 dari 79 
negara, menunjukkan rendahnya penguasaan konsep 
IPA di sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan 
perlunya pendekatan pembelajaran yang inovatif dan 
tepat. Pembelajaran IPAS juga harus menumbuhkan 
kemampuan berpikir ilmiah, pemecahan masalah, 
serta penerapan pengetahuan dalam kehidupan nyata 
(Puspita & Zuryanty, 2024). Penilaian hasil belajar 
IPAS harus mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor secara holistik (Purba, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan 
wawancara dengan guru kelas V SDN Kedungpane 
02 Semarang, pembelajaran sebelumnya 
menggunakan model Discovery Learning disertai 
metode ceramah dan media audio visual. Namun, 
hasil belajar IPAS siswa masih rendah, dengan 70% 
peserta didik belum mencapai KKM, yang 
menunjukkan masalah pada pemahaman konsep. 
Model Discovery Learning memiliki beberapa 
kelemahan, terutama jika siswa belum siap belajar 
mandiri, sehingga menimbulkan kebingungan dan 
hasil yang kurang stabil (Khasinah, 2021). Selain itu, 
metode tersebut memerlukan waktu dan sarana yang 
memadai (Aldiyansyah, 2024). Oleh karena itu, 
dibutuhkan model pembelajaran alternatif yang lebih 
efektif, interaktif, dan mendukung keterlibatan siswa 
secara langsung. 

Model Problem Based Learning (PBL) 
merupakan model pembelajaran yang menekankan 
aktivitas belajar melalui pemecahan masalah untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(Handayani & Koeswanti, 2021). PBL memfasilitasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, mencari 
pengetahuan melalui pengalaman langsung, serta 
mengembangkan kemampuan analitis dan kerja 
sama (Saputra, 2021). Menurut Suswati (2021), PBL 
membantu siswa memperoleh kemampuan 
pemecahan masalah dan meningkatkan kemampuan 
intelektual serta kepercayaan diri. Sejumlah 
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan 
PBL dapat meningkatkan hasil belajar kognitif, 
psikomotor, dan afektif. Misalnya, penelitian Ikha 
Listyarini dkk. (2023) membuktikan bahwa 
penerapan PBL berbantuan media konkret 
meningkatkan ketuntasan belajar dari 38,5% menjadi 
96,2% dalam dua siklus. Penelitian Amaliyah & 
Khoimatun (2020) juga menunjukkan peningkatan 
nilai hasil belajar dan aktivitas siswa melalui PBL. 

Untuk mendukung efektivitas PBL, peran 
media konkret sangat penting dalam membantu 
siswa memahami konsep abstrak melalui 
pengalaman langsung. Media konkret merupakan 
alat pembelajaran yang nyata dan dapat disentuh, 
sehingga mempermudah pemahaman konsep ilmiah 
(Shoimah & Syafi’aturrosyidah, 2021). Menurut 
Kusumaningrum & Nuriadin (2022), media konkret 
meningkatkan minat belajar dan memberi 
pengalaman yang bermakna. Penggunaan media 
konkret terbukti dapat meningkatkan motivasi, 
pemahaman konsep, dan efektivitas proses 
pembelajaran (Adhiyah, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 
menerapkan model Problem Based Learning 
berbantuan media konkret untuk mengetahui 
keefektifan model pembelajaran terhadap hasil 
belajar IPAS siswa kelas V SDN Kedungpane 02 
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Semarang. Penelitian ini berjudul “Keefektifan 
Model PBL Berbantuan Media Konkret terhadap 
Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V di SDN 
Kedungpane 02 Semarang”, dengan tujuan untuk 
mengetahui keefektifan penerapan model tersebut 
dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain pre-experimental tipe one-
group pretest–posttest design. Desain ini melibatkan 
satu kelompok subjek yang diberikan tes awal (pre-
test), perlakuan berupa pembelajaran menggunakan 
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 
media konkret, dan tes akhir (post-test) untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar. 

Tempat Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Kedungpane 02 yang beralamat di Kecamatan 
Mijen, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. 
Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena 
telah menerapkan Kurikulum Merdeka dan terbuka 
dengan inovasi pembelajaran yang berbasis aktivitas 
siswa, yang diharapkan dapat memudahkan proses 
pengumpulan data dan analisis data.  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun ajaran 2025/2026 pada bulan September 
2025. 

Subjek penelitian terdiri dari 28 siswa kelas V 
(13 laki-laki dan 15 perempuan). 

Variabel penelitian merupakan objek atau 
fokus penelitian. Dalam penelitian ini ada dua 
variabel: variabel terikat (variabel dependent) dan 
variable bebas (variable independen). 

1. Variabel bebas (X): Model pembelajaran 
PBL berbantuan media konkret. 

2. Variabel terikat (Y): Hasil belajar IPAS 
siswa kelas V. 

       Untuk membuat proses pengumpulan data lebih 
mudah dan efisien, teknik pengambilan data sangat 
penting. Untuk mengumpulkan data untuk penelitian 
ini, hasil kognitif peserta didik baik sebelum maupun 
sesudah perlakuan harus dites. Jadi akan jelas apakah 
siswa mengalami peningkatan atau sebaliknya. 
Berikut adalah garis besar teknik pemeriksaan ini:  

a. Pre-test adalah tes yang dilakukan sebelum 
pembelajaran dimulai untuk mengukur 
kemampuan siswa sebelum perlakuan/ 
treatment. 

b. Treatment didefinisikan sebagai proses 
memberikan perlakuan dengan cara yang 
telah direncanakan.   

c. Post-test, atau tes yang dilakukan setelah 
pemberian perlakuan/treatment, dilakukan 
untuk mengevaluasi hasil uji coba melalui 
grafik sebab-akibat. 
Instrumen tes telah diuji melalui validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 
butir soal. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

digunakan adalah ≥ 75. Penilaian afektif dan 
psikomotorik menggunakan rubrik skor tiga kategori 
(Kurang, Cukup, Baik). 

Tabel 1. Kategori Penilaian Afektif Siswa 

 
 
Tabel 2. Kategori Penilaian Psikomotorik 

 
Menurut Sugiyono (2018:243) teknik analisis 

data adalah metode atau prosedur yang sistematis 
digunakan oleh peneliti untuk mengolah dan 
memeriksa data sehingga dapat menjawab rumusan 
masalah serta menghasilkan temuan yang logis dan 
dapat dipertanggungjawabkan. Berikut adalah 
langkah-langkah analisis data yang dilakukan: 

1. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 
untuk mengetahui distribusi data. 

2. Uji hipotesis menggunakan uji t 
berpasangan (paired sample t-test) pada data 
berdistribusi normal dan uji Wilcoxon bila 
data tidak normal. 

3. Perhitungan peningkatan hasil belajar 
menggunakan Normalized Gain (N-Gain): 

 

 
Gambar 1.  Rumus Gain Score atau Normalized Gain 

(g) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Nilai Total Kategori  

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 

 

Nilai Total Kategori  

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 
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Penelitian ini menggunakan metode desain 
pra-eksperimen dengan jenis pre-test dan post-test. 
Penelitian ini hanya dilakukan pada 28 peserta didik 
di Kelas V SDN Kedungpane 02 Semarang, yang 
terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 15 siswa 
perempuan. Subyek penelitian adalah Kelas V, dan 
teknik pengambilan sampling digunakan. 
Pembelajaran PBL berbantu media konkret 
diterapkan pada kelas ini. Kemudian, nilai pre-test 
dan post-test digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Ini dilakukan untuk mengevaluasi 
keberhasilan penerapan model PBL berbantuan 
media konkret pada kelas V SDN Kedungpane 02 
Semarang. 

Sebelum melaksanakan penelitian, guru 
melakukan obervasi di kelas V SDN Kedungpane 02 
Semarang pada tanggal 28 Juli 2025 dari pukul 12.15 
hingga 13.30. Tujuan observasi ini adalah untuk 
mengumpulkan informasi tentang pembelajaran 
IPAS di kelas V SDN Kedungpane 02 Semarang, 
serta persepsi wali kelas dan siswa - siswi tentang 
mata pelajaran IPAS terakhir. Alat tambahan telah 
disiapkan sebelumnya, termasuk LKPD, modul ajar, 
dan media konkret. Guru melakukan penelitian di 
kelas V SDN Kedungpane 02 Semarang pada tanggal 
15, 16, dan 18 September 2025 dari pukul 09.15 
hingga 10.45 WIB, pengerjaan pre-test dan post-test 
diluar jam pelajaran. 
 
Hasil penelitian 
 

 
Gambar 2. Awal Pembelajaran 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan 
kegiatan observasi awal untuk mengetahui kondisi 
pembelajaran IPAS pada kelas V SDN Kedungpane 
02 Semarang, serta menyiapkan perangkat 
pembelajaran seperti LKPD, modul ajar, dan media 
konkret. Pada setiap pertemuan, pembelajaran 
dimulai dengan kegiatan pendahuluan untuk 
membangun suasana belajar yang kondusif melalui 
sapaan, pengecekan kehadiran, penyampaian tujuan, 
dan doa bersama, serta pemberian pengantar materi 
untuk mempersiapkan peserta didik memasuki 
kegiatan inti. 

Kegiatan inti dilaksanakan melalui lima 
tahapan PBL, yaitu orientasi pada masalah, 
mengorganisasi peserta didik dalam kelompok, 
membimbing penyelidikan, mengembangkan serta 
menyajikan hasil, dan menganalisis serta 
mengevaluasi pemecahan masalah. Pada pertemuan 
pertama dan kedua, peserta didik melakukan 
percobaan menggunakan media konkret terkait 
fenomena pembiasan, pemantulan, penguraian 
cahaya, dan cahaya menembus benda bening, yang 
kemudian didiskusikan bersama dalam kelompok 
melalui penyelesaian LKPD dan presentasi hasil 
temuan. Guru berperan sebagai fasilitator dengan 
memberikan arahan, bimbingan, dan umpan balik 
untuk memperkuat konsep ilmiah serta membangun 
keterampilan komunikasi, kerja sama, dan berpikir 
kritis siswa. 

Pertemuan ketiga difokuskan pada penguatan 
konsep cahaya menghasilkan bayangan dan cahaya 
merambat lurus, yang kemudian diikuti dengan 
pelaksanaan post-test untuk mengukur peningkatan 
hasil belajar setelah treatment. Pada tahap ini, siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan guru 
memberikan evaluasi menyeluruh terhadap proses 
dan capaian pembelajaran. Secara keseluruhan, 
kegiatan pembelajaran berbasis PBL dengan bantuan 
media konkret menciptakan pengalaman belajar 
aktif, kolaboratif, dan bermakna, serta membantu 
peserta didik memahami konsep IPAS melalui 
penyelidikan langsung. 

Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan 
hasil seperti dalam Tabel 1. 

Tabel 3. Hasil Pengerjaan Pretest Dan Posttest 
Kode Pre-

test 
Post-test 

Terendah 33 66 

Tertinggi 60 93 

Mean 47,9 77,9 

Siswa Tuntas 4 19 

Siswa Tidak Tuntas 24 9 

Pada Tabel 1. dengan 28 peserta didik yang 
mengikuti pre-test dan post-test, menunjukkan bahwa 
nilai terendah pre-test adalah 33 dan nilai tertinggi 60 
dengan nilai rata-rata 47,9. Diketahui kriteria 
kelulusan minimal (KKM) 70, maka peserta didik 
sebanyak 6 tergolong tuntas dan sebanyak 13 peserta 
didik tidak tuntas pada kegiatan pre-test. Sedangkan 
ketika post-test, nilai terendah yang didapat adalah 66 
dan nilai tertinggi 93 dengan nilai rata- rata sebesar 
77,9. Pada tahap ini sebanyak 19 peserta didik 
tuntas dan 9 lainnya masih tidak tuntas.  
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Gambar 3. Diagram Perbandingan Nilai Pre-test 

dan Post-test 

Hasil pada diagram menunjukkan adanya 
peningkatan nilai hasil belajar peserta didik setelah 
pembelajaran. Pada pre-test, nilai terendah adalah 
33, tertinggi 60, dan rata-rata 47,9, dengan hanya 6 
peserta didik tuntas. Setelah pembelajaran (post-test), 
nilai terendah meningkat menjadi 66, tertinggi 93, 
dan rata-rata naik menjadi 77,9, dengan 19 peserta 
didik tuntas. Data ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah 
penerapan pembelajaran. 
 

 

No Peserta Didik 
Aspek Penilaian 

Predikat 
Kognitif Afektif Psikomotorik 

1.  PD 1 4 4 3 Sangat baik 

2.  PD 2  4 4 3 Sangat baik 

3.  PD 3 3 4 4 Sangat baik 

4.  PD 4 4 3 4 Sangat baik 

5.  PD 5 4 4 3 Sangat baik 

6.  PD 6 3 3 4 Baik 

7.  PD 7 4 3 3 Baik 

8.  PD 8 2 3 3 Baik 

9.  PD 9 2 4 4 Baik 

10.  PD 10 4 4 3 Sangat baik 

11.  PD 11 3 2 3 Baik 

12.  PD 12 4 3 4 Sangat baik 

13.  PD 13 4 4 3 Sangat baik 

14.  PD 14 4 4 4 Sangat baik 

15.  PD 15 3 4 4 Sangat baik 

16.  PD 16 4 3 3 Sangat baik 

17.  PD 17 4 4 4 Sangat baik 

18.  PD 18 3 3 3 Baik 

19.  PD 19 3 4 4 Sangat baik 

20.  PD 20 4 4 4 Sangat baik 

21.  PD 21 3 3 3 Baik 

22.  PD 22 4 3 4 Sangat baik 

23.  PD 23 4 4 4 Sangat baik 

24.  PD 24 4 3 3 Sangat baik 

25.  PD 25 3 4 4 Sangat baik 

26.  PD 26 4 4 4 Sangat baik 

27.  PD 27 4 3 4 Sangat baik 

28.  PD 28 4 4 3 Sangat baik 

Tabel 4. Tabel Penilaian Siswa 
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Gambar 4. Diagram Rata-Rata Penilaian Afektif 

Tabel dan diagram batang yang 
menunjukkan rata-rata penilaian siswa pada tiga 
aspek. Berdasarkan hasil pengolahan data afektif 
nilai rata-rata pada aspek spiritual, sosial, dan 
keaktifan menunjukkan angka yang sama 3.54. Hal 
ini terjadi karena ketiga indikator tersebut 
menggunakan pembagian nilai yang seragam dari 
skor Afektif masing-masing siswa.  
 
 
 
 
Tabel 5. Tabel Kategori Penilaian Afektif Siswa  
 

Tingkat keefektifan pembelajaran dalam 
ranah afektif berada pada kategori baik hingga sangat 
baik, mengingat sebagian besar siswa memperoleh 
skor tinggi pada ketiga aspek tersebut. Kesetaraan 
nilai rata-rata ini juga menggambarkan bahwa 
peserta didik mampu menunjukkan perilaku spiritual 
yang konsisten, interaksi sosial yang positif, serta 
keaktifan yang baik selama proses pembelajaran. 
Secara keseluruhan, pembelajaran telah berjalan 
efektif dalam menumbuhkan sikap dan keterlibatan 
positif pada diri siswa. 

Berikut diagram batang yang menunjukkan 
rata-rata penilaian psikomotorik dengan aspek 
melakukan percobaan sifat-sifat cahaya:  

 
Gambar 5. Diagram Rata-Rata Penilaian 
Psikomotorik  

Berdasarkan hasil penilaian psikomotorik 
peserta didik pada kegiatan melakukan percobaan 

Nilai Total Kategori  

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 
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sifat-sifat cahaya, diperoleh bahwa hasil penilaian 
pembelajaran  
mencapai rata-rata 3,54. 
Tabel 6. Tabel Kategori Penilaian Psikomotorik  

Pada hasil penilaian pembelajaran mencapai 
rata-rata 3,54. ini menunjukkan bahwa peserta didik 
terampil dalam memahami alat dan bahan, 
melakukan langkah percobaan dengan benar, 
menuliskan hasil pengamatan, serta 
mempresentasikan hasil percobaan. Secara 
keseluruhan, kegiatan pembelajaran berbasis 
percobaan terbukti baik hingga sangat baik dalam 
mengembangkan keterampilan psikomotorik peserta 
didik terkait konsep sifat-sifat cahaya. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
pada 28 peserta didik kelas V SDN Kedungpane 02 
Mijen Semarang, penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media konkret terbukti 
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 
hasil belajar IPAS pada materi Sifat-sifat Cahaya. 
Nilai rata-rata pre-test sebesar 47,9, dengan hanya 4 
peserta didik (14,3%) yang mencapai KKM. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa pada tahap awal peserta 
didik masih rendah dalam memahami konsep dan 
pembelajaran sebelumnya masih bersifat 
konvensional, di mana guru lebih dominan dan siswa 
cenderung pasif. 

Setelah perlakuan melalui penerapan model 
PBL berbantuan media konkret, hasil post-test 
meningkat menjadi rata-rata 77,9, dan jumlah siswa 
tuntas meningkat menjadi 19 anak (67,9%). Hasil uji 
normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal (Sig. pre-test = 0,509; post-test = 0,112 > 
0,05), sehingga dilakukan uji paired sample t-test. Hasil 
uji menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, yang 
berarti terdapat perbedaan signifikan antara hasil 
belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu, 
hasil N-Gain sebesar 0,5854 (58,54%) termasuk 
kategori cukup efektif, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran PBL berbantuan media konkret 
efektif meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

Selain peningkatan ranah kognitif, capaian 
afektif dan psikomotorik memperoleh nilai rata-rata 
3,54 atau 88,5% dalam kategori sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya 
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga 

menumbuhkan sikap positif, keterampilan kerja 
sama, komunikasi, dan kepercayaan diri siswa. 

Peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh 
beberapa faktor: (1) Keterlibatan aktif siswa, di mana 
PBL mendorong siswa berpikir kritis dan 
memecahkan masalah nyata; (2) Pemanfaatan media 
konkret membantu siswa memahami konsep abstrak 
melalui pengalaman langsung, sejalan dengan teori 
perkembangan kognitif Piaget; dan (3) Pembelajaran 
kolaboratif, yang memperkuat interaksi sosial dan 
pemahaman bersama. Hal ini sejalan dengan temuan 
Pilka & Ahmad (2020) serta penelitian Ikha 
Listyarini dkk. (2023) dan Ismiyana dkk. (2024), 
yang menunjukkan efektivitas model pembelajaran 
berbasis masalah dan penggunaan media konkret 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Efektivitas penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media konkret yang 
masih berada pada kategori “cukup” dapat dijelaskan 
melalui beberapa faktor pembelajaran. Secara teori, 
PBL berlandaskan pada pendekatan konstruktivisme 
yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam 
membangun pengetahuan melalui pemecahan 
masalah nyata. Namun, dalam praktiknya tidak 
semua siswa memiliki kesiapan yang sama. 
Perbedaan kemampuan awal siswa menyebabkan 
sebagian siswa mampu mengikuti alur PBL dengan 
baik, sementara siswa lain masih membutuhkan 
banyak bimbingan untuk memahami masalah, 
berdiskusi, dan mengaitkan konsep IPAS dengan 
media konkret yang digunakan. Selain itu, 
keterbatasan waktu pembelajaran membuat tahapan 
PBL, seperti diskusi mendalam, eksplorasi media 
konkret, dan refleksi, belum dapat dilaksanakan 
secara optimal. Faktor adaptasi juga berpengaruh, 
karena siswa yang terbiasa dengan pembelajaran 
berpusat pada guru membutuhkan waktu untuk 
menyesuaikan diri dengan model PBL yang 
menuntut kemandirian, kerja sama, dan partisipasi 
aktif. Akibatnya, meskipun PBL berbantuan media 
konkret mampu meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman siswa, hasil yang dicapai belum 
maksimal dan masih memerlukan pendampingan 
yang lebih intensif serta penerapan secara 
berkelanjutan agar seluruh siswa dapat mencapai 
ketuntasan belajar secara merata (Fatmawati et al., 
2025).  

Secara keseluruhan, penerapan model PBL 
berbantuan media konkret mampu meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPAS, menjadikan siswa lebih 
aktif, pembelajaran lebih bermakna, dan hasil belajar 
siswa meningkat baik pada ranah kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada siswa kelas V SDN Kedungpane 02 
Mijen Kota Semarang, dapat disimpulkan bahwa 

Nilai Total Kategori  

1 Kurang 

2 Cukup 

3 Baik 

4 Sangat Baik 
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penerapan model Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan media konkret terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar IPAS, khususnya pada 
materi sifat-sifat cahaya. Hal ini ditunjukkan oleh 
adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari 
pre-test sebesar 47,9 menjadi 77,9 pada post-test, 
serta peningkatan jumlah siswa yang mencapai KKM 
dari 4 siswa menjadi 19 siswa. Hasil uji statistik juga 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, 
dengan nilai N-Gain sebesar 0,5854 yang berada 
pada kategori cukup efektif. Selain ranah kognitif, 
penerapan PBL berbantuan media konkret juga 
memberikan dampak positif pada ranah afektif dan 
psikomotorik, yang ditunjukkan dengan capaian nilai 
rata-rata 3,54 dalam kategori baik hingga sangat baik. 
Hal ini menandakan bahwa pembelajaran mampu 
menumbuhkan sikap positif, keaktifan, kerja sama, 
serta keterampilan siswa dalam melakukan 
percobaan. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan 
agar guru dapat menerapkan model PBL berbantuan 
media konkret secara berkelanjutan dan terencana 
dengan pengelolaan waktu yang lebih optimal. Guru 
juga perlu memberikan pendampingan yang lebih 

intensif, terutama kepada siswa dengan kemampuan 
awal rendah, agar seluruh siswa dapat terlibat secara 
maksimal. Selain itu, sekolah dapat mendukung 
penyediaan media konkret yang memadai serta 
mendorong guru untuk mengembangkan inovasi 
pembelajaran serupa pada materi IPAS lainnya guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran secara 
menyeluruh. 
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